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Abstract 

 

There are still many attendance systems in the past five years that use manual attendance, such as 

signatures on paper. This manual attendance process takes approximately five minutes for each employee 

to attend. Employees need time to fill out forms every time they want to attend and leave work. This study 

aims to change the process of manual attendance into attendance with QR code technology. Types of 

absenteeism based on tests with error correction rates under different conditions and distances. This 

research was tested with several types of tests with 100 data and 400 tests under different conditions. 

Starting from the form of a good, damaged and dirty QR code. 3. The results of testing the condition of the 

QR code form are 25% - 75% if scanned, the results are not readable, if the QR code form is 100% then the 

QR code image will be read. A dirty QR code with a percentage below 25% will be read, if a dirty QR code 

with a percentage of 30% - 100% will not be read. making a QR code image, it can be interpreted that with 

an absentee website that uses a QR code it can simplify and speed up the attendance process by up to 90%. 

100% then the QR code image will be read. 

 

Keywords: Reed Solomons; Attendance; QR code; Error Correction. 

 

Abstrak 

 

Sistem absensi pada lima tahun kebelakang ini masih banyak yang menggunakan absensi secara 

manual, seperti tanda tangan di kertas. Proses absensi manual ini membutuhkan waktu kurang lebih lima 

menit untuk setiap satu karyawan melakukan absensi. Karyawan membutuhkan waktu untuk mengisi form 

formulir pada setiap ingin melakukan absensi masuk dan pulang kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 

merubah proses absensi manual menjadi absensi dengan teknologi kode QR. Jenis absensi berdasarkan tes 

tingkat koreksi kesalahan dalam kondisi dan jarak yang berbeda. Penelitian ini diuji dengan beberapa jenis 

pengujian dengan total 100 data dan pengujian 400 pengujian dengan kondisi berbeda. Mulai dari bentuk 

kode QR baik, rusak dan kotor. 3. Hasil pengujian kondisi bentuk kode QR 25%- 75% jika dipindai maka 

hasilnya tidak terbaca, jika bentuk kode QR 100% maka gambar kode QR akan terbaca. Kode QR yang 

kotor dengan peresentase dibawah 25% akan terbaca, jika gambar kode QR kotor dengan presentase 30% 

- 100% tidak akan terbaca.Kesimpulan yang didapat dari penyelesaian skripsi ini yaitu, berdasarkan hasil 

implementasi dan analisis penerapan algoritma reed solomon untuk pengkoreksi kesalahan pada pembuatan 

gambar kode QR, maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya website absensi yang menggunakan kode 

QR dapat mempermudah dan mempercepat proses absensi sampai dengan 90%.Hasil pengujian kondisi 

bentuk kode QR 25%- 75% jika dipindai maka hasilnya tidak terbaca, jika bentuk kode QR 100% maka 

gambar kode QR akan terbaca. 

 

Keywords: Reed Solomon; Absensi; Kode Qr; Koreksi Kesalahan. 
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1. Pendahuluan 

 Perkembangan teknologi lima tahun 

kebelakang ini tumbuh seiring dengan kebutuhan 

kita. Masuk ke dunia teknologi difasilitasi oleh 

kemampuan yang berkembang. Adanya teknologi 

memungkinkan manusia untuk melakukan 

berbagai aktivitas dengan lebih mudah. Kemajuan 

teknologi merupakan contoh bagaimana manusia 

membutuhkan teknologi dalam kehidupan sehari-

hari. (Apriansyah, Fauziah, and Hayati 2019). Oleh 

karena itu, perlu dikembangkan suatu sistem yang 

menjamin keamanan dan privasi data. Pengaturan 

dan pengendalian data atau dokumen dalam suatu 

perusahaan merupakan hal yang penting untuk 

diperhatikan. Sistem keamanan komputer tidak 

hanya bergantung pada teknologi, tetapi prosedur 

dan kebijakan juga berdampak besar pada 

keamanan. Jika informasi ini salah, peretas dapat 

menggunakannya untuk membalikan transaksi lain. 

Oleh karena itu, enkripsi data dan privasi data dari 

orang yang tidak berwenang menjadi sangat 

penting (Syahdan et al. 2017). 

Kode QR terdiri dari gambar dua dimensi 

yang membantu menyimpan data. Kode QR 

banyak digunakan untuk menyimpan data dalam 

bentuk teks, termasuk kode numerik, alfanumerik, 

dan biner. Salah satu yang tidak digunakan dalam 

kode QR adalah menyisipkan gambar ke dalam 

informasi yang disimpan. Penggunaan kode QR 

saat ini sudah sangat meluas. Dunia telah 

memperkenalkan teknologi kode QR dalam bidang 

industri. Di Indonesia, kode QR sudah 

diimplementasikan di beberapa perusahaan. 

Hingga saat ini kode QR hanya digunakan untuk 

menyimpan teks seperti alamat URL, nomor dan 

informasi (Ani et al. 2011). 

Sistem absensi penting dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama di tempat membutuhkan 

kehadiran seperti kantor, pabrik, dan rumah sakit. 

Penggunaan prosedur kode QR pada Sistem 

Absensi Mahasiswa juga dimaksudkan untuk 

mempermudah sistem absensi. Setiap karyawan 

cukup menscan qr kode yang tersedia pada website 

untuk menghitung jam kehadiran yang tersedia dan 

memasukkannya ke dalam database.(Herlina and 

Hidayatulloh 1970) Absensi merupakan salah satu 

indikator seberapa baik suatu kegiatan itu 

berlangsung. Di beberapa perusahaan, kehadiran 

juga menentukan disiplin jam kerja seorang 

karyawan. Maka lahirlah ide untuk menggunakan 

qr kode  sebagai media sistem absensi (Sitinjak et 

al. 2022). 

Kurangnya transparansi dalam penggajian di 

beberapa perusahaan menyebabkan kinerja 

karyawan yang buruk dan perasaan bahwa 

perusahaan tidak peduli dengan tunjangan 

karyawan, yang pada dasarnya adalah masalah 

yang disebabkan oleh data kehadiran yang menjadi 

dasar produktivitas kinerja karyawan. Sebaiknya 

manajemen perusahaan mengkaji ulang sistem 

yang telah diterapkan selama ini dan meningkatkan 

transparansi terhadap karyawan. Misalnya, adanya 

ketidakhadiran yang dirasakan oleh karyawan tepat 

waktu sebenarnya dianggap oleh manajemen 

sebagai keterlambatan. Hal ini menyebabkan 

keluhan tentang sistem penggajian. Dengan kata 

lain, perhitungan penggajian tidak sesuai dengan 

produktivitas karyawan.(Sianturi and Wijoyo 

2020) Dengan perkembangan teknologi yang 

semakin umum saat ini, salah satunya adalah 

penggunaan barcode. Kecanggihan barcode yang 

mudah dipindai berkembang dari 1D ke 2D. 

Bergabung melalui kode QR lebih nyaman 

daripada bergabung secara manual, yang 

mengharuskan Anda mengisi berbagai formulir. 

Penggunaan kode QR dalam pembangunan sistem 

informasi absensi yang dikembangkan oleh penulis 

berupa aplikasi berbasis web. Aplikasi yang dibuat 

diharapkan untuk mempermudah dan meringkas 

proses absensi sehingga lebih optimal, efektif dan 

efisien (Murni and Sabaruddin 2018). 
 

2. Metode Penelitian 

a. Sumber Data 

Dalam mengumpulkan informasi yang 

dibutuhkan peneliti menggunakan bahan yaitu data 

sekunder berupa informasi yang sudah ada, seperti 

alamat email, nama, id karyawan. 

 
b. Tahapan Penelitian 

Pengumpulan data untuk bahan penelitian 

dilakukan secara manual dengan menginput 

database sendiri. Dengan Kaggle, membantu 

peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan 

untuk penelitian ini. 

Pada gambar 1. merupakan gambar tahapan 

penelitian yang digunakan peneliti selama proses 

perancangan pembuatan aplikasi hingga pengujian 

selesai. 
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Gambar 1. Flowchart Tahapan Penelitian 

 

Flowchart Aplikasi 

Pada gambar 2. merupakan flowchart 

aplikasi website absensi. Terdiri dari admin yang 

mempunyai akses untuk membuat jadwal absensi 

dan mengedit jadwal absensi. Admin juga yang 

membuat image kode QR dan admin dapat melihat 

tabel absensi. Sedangkan user/ Karyawan dapat 

memindai kode QR yang telah admin buat dan 

karyawan dapat melihat tabel data absensi 

karyawan. 

 

Gambar 2. Flowchart Aplikasi 

Use Case 

 
 

Gambar 3. Use case user dan admin 

 

Pada gambar 3. merupakan gambar dari 

use case user dan admin. User bisa melakukan 

login, absensi, pengaturan akun, melihat data 

absensi. Sedangkan admin bisa melakukan 

login, melihat data karyawan, melakukan 

pengaturan website, dan mengelola data 

absensi. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Implementasi Sistem 

Dari hasil uraian tersebut maka kini 

didapatkan hasil penelitian dan implementasi 

sistem sebaigai berikut. 

 

a. Halaman Login 

 

 

Gambar 4. Halaman Login  

Pada gambar 4. merupakan halaman login. 

Karyawan dan admin dapat memasukan username 

dan password untuk login. 
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b. Halaman Beranda 

 

Gambar 5. Halaman Beranda Karyawan 

Pada halaman beranda terdapat menu : data 

karyawan, jadwal absensi, absensi karyawan, 

pengaturan akun dan pengaturan website. 
 

c. Halaman Data Karyawan 

 
 

Gambar 6. Halaman Data Karyawan 

Pada tampilan ini admin hanya dapat melihat 

data karyawan seperti : id karyawan, nama dan 

jabatan/level. 
 

d. Halaman Jadwal Absensi 

 

 

Gambar 7. Halaman Jadwal Absensi 

Pada tampilan ini admin dapat membuat 

gambar kode QR untuk setiap pintu masuk dan 

pintu keluar kantor. 

 

 

 

e. Halaman Absensi Karyawan 

 

 

Gambar 8. Halaman Absensi Karyawan 

Pada gambar 8. tampilan ini karyawan dapat 

mengecek absensi yang sudah dilakukan. 

f. Halaman Kamera Scan QRcode 

 

 

Gambar 9. Halaman Kamera Scan qrcode 

Pada halaman ini karyawan arahkan kamera 

ke barcode yang telah tersedia. 

 

Hasil Pengujian 

Kode QR yang baik adalah bisa menjadi 

tidak terdeteksi karena kurangnya pencahayaan. 

Kode QR rusak bisa terjadi karena ada coretan atau 

noda kotor yang disebabkan oleh bekas minuman 

yang menempel pada kertas tersebut sehingga kode 

QR tidak dapat dipindai.Berikut merupakan 

kondisi kode QR yang baik dan yang rusak dapat 

ditunjukkan pada tabel 1. berikut: 

Tabel 1. Kondisi Kode Qr 

Gambar Kode Qr Kondisi Keterangan 

 

       

 

 

Baik 

 

Penyebab kode qr 

tidak terbaca 

karena cahaya yang 

kurang maksimal. 
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Rusak 

 

Penyebab kode qr 

tidak terbaca 

karena ada coretan 

pada kode qr. 

 

     
 

 

 

Kotor 

 

Penyebab kode qr 

tidak terbaca 

karena terkena 

cairan. 

 
Pengujian Scan Kode QR 

Pada pengujian ini peneliti melakukan paper 

scan dan control screen test. Hasil tes menganalisis 

hingga 400 tes. Sedangkan data yang diuji hingga 

100 data. Pengujian juga mencakup koreksi 

kesalahan, jarak pindai, dan kondisi kertas. 

a. Bentuk 

Peneliti uji bentuk QR yang bisa dibaca oleh 

kamera ponsel. Tujuan dari ujian ini adalah 

untuk menganalisis integritas bentuk kode QR. 

Dari tidak sempurna menjadi sempurna. Hasil 

pengujian qr code dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Kondisi Bentuk Kode Qr 

Bentuk Kode QR Hasil 

Bentuk 25% Tidak Terbaca 

Bentuk 50% Tidak Terbaca 

Bentuk 75% Tidak Terbaca 

Bentuk 100% Terbaca 

 
b. Kotor 

Peneliti uji bentuk QR yang bisa dibaca oleh 

kamera ponsel. Tujuan dari pengujian ini 

adalah  ketika kode Qr yang dicetak dalam 

kertas terkena cairan yang mengakibatkan kode 

qr menjadi kotor. Hasil pengujian qr code dapat 

dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Kondisi Kode Qr Kotor 

Kotor Hasil 

Kotor 25% Terbaca 

Kotor 50% Tidak Terbaca 

Kotor 75% Tidak Terbaca 

Kotor 100% Tidak Terbaca 

Uji Sistem 

Untuk menguji sistem ini, peneliti 

menggunakan black box. Pengujian bertujuan 

untuk menguji fungsi sistem, terlepas dari  sistem 

yang dihasilkan berfungsi seperti yang diharapkan. 

Hasil uji pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Uji Sistem 

No Uji Input Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

    1 Login Klik 

login 

Masuk 

kehalaman 

admin & 

karyawan 

Sesuai 

    2 Scan Kode 

Qr 

Klik 

scan 

kode qr 

Kamera 

terbukan dan 

siap untuk 

scan 

Sesuai 

    3 Kode Qr 

View 

Klik 

view 

Membuat 

kode qr 

Sesuai 

    4 Kode Qr 

Edit 

Klik 

edit 

Mengganti 

format 

pembuatan 

kode qr 

Sesuai 

    5 Kode Qr 

Delete 

Klik 

delete 

Menghapus 

kode qr 

Sesuai 

    6 Ganti Nama 

Akun 

Klik 

ganti 

nama 

Mengganti 

nama akun 

Sesuai 

    7 Ganti sandi 

Akun 

Klik 

ganti 

sandi 

Mengganti 

sandi akun 

Sesuai 

    8 Ganti Nama 

Website 

Klik 

ganti 

nama 

website 

Mengganti 

nama website 

Sesuai 

 

a. Pengujian Sistem Scan Kode Qr 

Pada ujian ini kode QR yang telah berhasil 

dibuat dihalaman jadwal absensi akan masuk ke 

halaman absensi untuk melakukan proses pemindai 

kode QR. Halaman absensi dapat dilihat pada 

gambar 10. 
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Gambar 10. Pengujian Scan Kode Qr 

Setelah scan data berhasil masuk ke 

database. Data dapat dilihat pada gambar 11 

berikut: 

 

 

Gambar 11. Data terinput kedalam database 

Data yang terlampir pada gambar 11. adalah 

data absensi karyawan yang berhasil melakukan 

pindai kode QR dan karyawan dapat melihat 

apakah datanya terinput atau tidak. 

b. Pengujian Kondisi Qr 

 

Gambar 12. Pengujian Kondisi Qr 

Pada Gambar 12. (H) = 10 data dan untuk 

pembacaan data pada tingkat error correction yaitu 

low (L) = 7 data, medium (M) = 8 data, quartile (Q) 

= 9 data, high (H ) = 10 Informasi. 

 
Pengujian Scan Jarak Kondisi Qr Baik 

Pada pengujian ini jumlah data yang diuji 

adalah 100 data dengan total 1600 percobaan. Uji 

tingkat koreksi kesalahan pada jarak pemindaian 

kode QR di atas kertas atau layar monitor. 

 

Gambar 13.Scan Kode Qr Kondisi Baik 

Pada Gambar 13. (H) = 100 data dan data 

yang dibaca tingkat koreksi kesalahan  rendah (L) 

= 98 data, sedang (M) = 98 data, kuartil (Q) = 99 

data, tinggi (H ) = 100 informasi 

 

Uji Scan Jarak Kondisi Qr Rusak 

 

Gambar 14. Scan kode QR Kondisi Rusak 

Pada gambar 14. (H)= 10 data dan data yang 

terbaca  tingkat koreksi kesalahan yaitu low (L)= 4 

data, medium (M)= 5 data, quartile (Q)= 6 data, 

high (H)= 7 data. 

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan didapat dari penyelesaian 

skripsi ini yaitu, berdasarkan hasil implementasi 

dan analisis penerapan algoritma reed solomon 

untuk pengkoreksi kesalahan pada pembuatan 

gambar kode QR, maka dapat disimpulkan bahwa 
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dengan adanya website absensi yang menggunakan 

kode QR dapat mempermudah dan mempercepat 

proses absensi sampai dengan 90%. Dengan 

adanya aplikasi website absensi berbasis kode QR 

ini juga dapat mengurangi kesalahan dalam 

perhitungan data absensi karyawan yang akan 

dikelola oleh staff perusahaan. Hasil pengujian 

kondisi bentuk kode QR 25%- 75% jika dipindai 

maka hasilnya tidak terbaca, jika bentuk kode QR 

100% maka gambar kode QR akan terbaca. Kode 

QR yang kotor dengan peresentase dibawah 25% 

akan terbaca, jika gambar kode QR kotor dengan 

presentase 30% - 100% tidak akan terbaca. 
 

Saran 

Penelitian ini hanya menggunakan algoritma 

reed solomon dan belum adanya fitur kalkulasi 

jumlah data absensi dari setiap karyawan. 

Penelitian selanjutnya disarankan agar 

menggunakan fitur cetak dokumen untuk sebagai 

proses laporan yang dibuat oleh staff kepada 

manajer. 
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